ABSTRAK

Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia masih menjadi sorotan publik karena
kerap mengalami berbagai masalah yang tidak kunjung selesai, mulai dari over
kapasitas dan terjadinya praktik pungutan liar. Oleh karena itu, untuk mengetahui
model pembinaan bagi narapidana maka diadakan penelitian agar tidak terlepas
dari sebuah dinamika yang bertujuan memberikan bekal kepada narapidana dalam
menghadapi kehidupan setelah menjalani masa hukuman (bebas), sehingga ketika
mereka keluar dari Lembaga Pemasyarakatan mereka telah siap berbaur dengan
masyarakat. Penelitian dilakukan dengan menganalisis Undang-Undang dimana
semua aturan dan atau kebijakan terkait pemasyarakatan dibuat dan dikeluarkan.
Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan pokok permasalahan mengenai
bagaimana pertanggungjawaban pidana pemungutan liar terhadap narapidana di
lembaga pemasyarakatan, adapun penelitian ini menggunakan metode pendekatan
secara sistematis guna memperoleh hasil dan sasaran yang diinginkan. Pada
dasarnya memang peraturan pungli telah diatur secara khusus dalam Undang-
Undang Tindak Pidana Korupsi, namun peraturan ini masih lemah karena pada
petugas lembaga pemasyarakatan masih belum ada yang mengatur serta yang
mengawasi secara ketat pada lembaga pemasyarakatan. Adapun hasil dari
penelitian ini, oknum dalam lembaga pemasyarakatan yang telah melakukan
tindak pidana pungutan liar masih dijatuhi menurut Undang-Undang Nomor 20
tahun 2001 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, berada di dalam pasal
5 ayat (2) Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi, dan belum ada peraturan
khusus bagi oknum yang melakukan tindak pidana pungutan liar dalam lembaga
pemasyarakatan terhadap narapidana, hal ini yang akan membuat narapidana
merasa meremehkan hukum yang ada di Indonesia.
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